BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pranatamangsa merupakan suatu ilmu yang sejak lama digunakan oleh
masyarakat Indonesia, meskipun belum bisa disebut pasti kapan pertama kali
Prantamangsa digunakan, tapi bisa dipastikan Pranatamangsa lahir seiring
dengan budaya agraris di Indonesia.

Pranatamangsa sebagai kearifan lokal memiliki segudang informasi
tentang alam yang sangat mengagumkan, orang Jawa zaman dulu sudah
mengetahui kapan munculnya rasi bintang tertentu untuk dijadikan sebagai
tanda musim tertentu, mengamati perilaku hewan, mencatat perkembangan
pohon dan mencari apa maksud dari kejadian tersebut, kepekaan ini
menunjukan betapa tingginya pengamatan orang jawa terhadap alam.

Selama ini prantamangsa di turunkan secara lisan turun menurun
dikumpulkan dalam ingatan kolektif oleh masyarakat Jawa, hanya sedikit
catatan tertulis tentang prantamangsa,hingga saat ini catatan tentang hampir
semua catatan tentang prantamangsa sangat sedikit, beberapa literatur tentang
prantamangsa masih berbentuk teks dan tabel, selain itu buku yang membahas
tentang prantamangsa pun sulit ditemukan karena jumlahnya terbatas maupun
buku itu telah menjadi buku lama ini menjadi sebuah kerumitan tersendiri
karena banyaknya informasi yang berkaitan dengan prantamangsa yang
terpisah pisah.

Sedikitnya catatan dan cara persebaran pranatamangsa ini sangat
berpengaruh terhadap pranatamangsa itu sendiri, karena menjadikan
pranatamangsa kurang di kenal di masyarakat luas, ini juga yang menjadi
permasalahan dalam merancang buku visual ini, kesulitan mencari data
literatur sangat mempengaruhi dalam merancang buku visual ini.

Selama melakukan penelitian, petunjuk yang ada dalam pranatamangsa
mengalami sedikit perubahan, baik itu karena pemanasan global, berubahnya
ekosistem alam, dan menghilangnya flora ataupun fauna yang biasanya

menjadi ciri dalam pranatamangsa, terutama di daerah kota sudah mulai
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banyak ekosistem alam yang berubah, sehingga cukup banyak pertanda yang
ditemukan dalam pranatamangsa berbeda dengan keadaan alam saat ini.

Buku visual ini adalah upaya untuk mendokumentasikan
pranatamangsa agar kearifan lokal ini tidak dilupakan karena terbatasnya
catatan dan persebaran pranatamangsa ini, dan juga untuk mengenalkan
kembali pranatamangsa kepada generasi penerus, dengan cara yang lebih
segar, lebih menarik, agar bisa pranatamangsa bisa dikembangkan kembali
menyesuaikan dengan situasi saat ini dan masyarakat bisa merasakan manfaat
dari pranatamangsa. walau bagaimanapun karya perancangan buku visual ini

masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna.

. Saran
Perancangan ini dibatasi pada informasi pranatamangsa yang ada di

Yogyakarta, sehingga beberapa daerah lain mungkin tidak sesuai dengan
informasi yang ada dalam buku visual ini, padahal banyak daerah lain yang
memiliki pengetahuan pranatamangsa meski mungkin dalam nama yang
berbeda, ini bisa jadi objek yang menarik untuk peneliti selanjutnya.

Perancangan ini juga lebih berfokus pada pranatamangsa yang
berkaitan dengan pertanian dan nelayan, sedangkan masih banyak informasi
yang dibahas oleh pranatamangsa misalnya tentang perjodohan, watak, hari-
hari baik, dan sebagainya masih banyak informasi lain tentang pranatamangsa
yang bisa dijadikan objek perancangan.

Pemilihan buku visual sebagai media memang menjadi pilihan yang
baik untuk dijadikan arsip, namun media buku memiliki persebaran yang
terbatas yang bisa menjadi salah satu penyebab kurang luasnya tersebar ilmu
pranatamangsa, selain karena hanya kalangan tertentu yang bisa memiliki,
juga karena buku visual hanya bisa diakses secara langsung, untuk dari itu
penggunaan media lain agar lebih luas cakupannya dan lebih luas
persebarannya sangat diperlukan.

.Untuk membuat karya ini dibutuhkan waktu, tenaga, dan pikiran yang
sangat panjang, dan membutuhkan pihak pihak ahli dalam bidang yang dicakup

dalam pranatamangsa, maka dari itu saran penulis adalah penggalian informasi
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apapun terkait pranatamangsa harus terus dilakukan, terutama menambahkan
informasi dengan pembuktian sains modern bisa menjadi informasi yang

menarik sebagai sudut pandang lain terhadap ilmu pengetahuan masa lampau.
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